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ABSTRAK

Pembangunan di Kabupaten Alor khususnya di Desa Wézil masih menggunakan
pasir laut untuk dijadikan sebagai bahan agredashdalam pembuatan beton. Namun
secara ilmiah belum diketahui kualitasnya, sehinggdu dilakukan kajian atau studi
tentang kelayakan kualitas beton dari bahan tets@bjuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kelayakan berdasarkan kualitas betag gdihat dari nilai kuat tekan
serta kuat tarik belah beton menggunakan pasir Akt Kecil kondisi asli maupun
yang dicuci terlebih dahulu dengan sampel betoir pasari pada umur 7 hari, 14 hari
dan 28 hari. Benda uji yang digunakan adalah bgtower (diameter 15 cm dan tinggi
30 cm). Metode yang digunakan untuk analisa datdahdstatistik deskriptif berupa
perbandingan hasil pengujian berupa grafik danl tedxa perhitungan statistik berupa
analisis varians. Berdasarkan hasil uji kualitggebleh hasil bahwa untuk kuat tekan
beton pasir takari memiliki nilai lebih besar didargkan beton pasir laut Alor Kecll
baik kondisi asli maupun yang dicuci terlebih dahwtial yang sama juga diperoleh
untuk pengujian kuat tarik belah beton. Selainp&ngujian kuat tekan untuk semua
beton memenuhi kuat tekan perlu yang disyaratkeh &NI. Di samping itu, hasil
pengujian statistik berupa analisis varians dipdgrokesimpulan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan dari hasil pengujian kelén untuk masing masing sampel
beton tersebut.

Kata Kunci: Studi Kelayakan, Beton, Pasir Laut Alor Kecil, Aspek teknis.

ABSTRACT

Development in Alor district, especially in thelagle of Alor Kecil still using sea sand
to be used as a fine aggregate material in the rfaaature of concrete. But scientifically
unknown quality, so necessary to study or feagjibiudy on concrete quality of the
material. The purpose of this study was to deteentine feasibility based on the quality
of the concrete is seen from the compressive dtiesngd tensile strength of concrete
sides using Alor Kecil sea sand original conditiamd are washed first with concrete
samples Takari sand at the age of 7 days, 14 dagis28 days. Test specimen used is
concrete cylinder (diameter 15 cm and height 30. drhg method used for descriptive
statistical analysis of the data is in the formcomparison of test results in the form of
graphs and tables and statistical calculations sashanalysis of variance. Based on
thetest resultsobtained bythe quality ofthe rethdiis thecompressive strength
ofconcretesand forTakari have a greater valuethlam $eas and concrete Small Alor
good original condition and are washed first, th@me thing was also obtained for
tensile strength testing of concrete sides. Bedekdtng the compressive strength of the
concrete meets all necessary compressive strerggihired by ISO. In addition, the
results of statistical tests such asanalysis ofarare was concluded that there was no
significant difference of compressive strength testults for each sample of the
concrete.
Key Words: Feasibility Study of technical aspects, Concrete produced, Sand Beach

Alor Kecil.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Karakteristik kualitas agregat halus yang digunaksebagai komponenstruktural beton
memegang peranan penting dalam menentukan kastikekualitas struktur beton yang
dihasilkan, sebab agregat halus mengisi sebagisar v®lume beton. Pasir laut sebagai salah
satu jenis material agregat halus memiliki ketaesaddalam kuantitas yang besar namun secara
kualitas masih perlu diteliti lebih lanjut terhadstpuktur beton.

Pada umumnya pembangunan di Kabupaten Alor khuaudinesa Alor Kecil yang berkaitan
dengan pekerjaan beton masih menggunakan pasitydengt diambil dari pesisir pantai dan
dijadikan sebagai bahan agregat halus dalam pearbb&ton. Meski pemakaian pasir laut ini
masih memiliki kekurangan seperti mengandung gasatfat yang lama kelamaan akan
menyebabkan korosi pada tulangan dan juga dapatsalebetonnamun penggunaan pasir laut
masih dijadikan masyarakat sebagai salah satunatieutama bahan bangunan yaitu bahan
agregat halus. Hal ini dikarenakan keterbatagsarry pada sungai yang menyediakan agregat
halus berupa pasir dalam jumlah besar sehinggadspéiroleh.

Penggunaan pasir laut bisa digunakan sebagai adralga dalam pembuatan beton jika kualitas
beton yang dihasilkan dapat memenuhi standar kekuatton untuk bangunan gedung yang
bersifat struktural sesuai dengan peraturan yarlgkoe Selain itu perlu dilakukan perbandingan
terhadap penggunaan pasir kali atau sungai dalambymstan beton sebagai kualitas pembanding
sehingga dapat dijadikan sebagai tolak ukur uneriggunaan pasir laut sebagai bahan agregat
halus dalam pembuatan beton dan dapat menjadinaiferyang baik untuk mengatasi
keterbatasan material agregat halugjuarry (tempat penambangan) lain khususnya di daerah
Alor.

MATERI

Pengertian Beton

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI 03-28343).8@ton adalah campuran antara semen
portland atau semen hidraulik yang lain, agregaishagregat kasar dan air dengan atau tanpa
bahan tambah membentuk massa padat, sedangkannioetoal adalah beton yang mempunyai
berat isi berkisar antara 2200 kd/@600 kg/ni yang dibuat menggunakan agregat alam yang
pecah maupun tidak pecah.

Beton yang baik adalah beton yang padat dan kwati dengan kata lain beton tersebut

mempunyai tingkat porositas yang kecil. Beton dengiaporsi air yang sedikit menjadi sangat

kering dan sukar dipadatkan, sehingga dibutuhkarbahan air untuk pelincir campuran agar

lebih mudah dikerjakan, namun karena seluruh bagianrmenguap ketika beton mengering,

maka rongga-rongga akan terjadi pada beton yaah tekngeras. Jadi diperlukan adanya cara
pemadatan beton yang baik dan penggunaan air dalakan beton seminimal mungkin dengan

tetap memperhatikan tingkavorkabilitas dari campuran. Kekuatan beton dipengaruhi oleh
banyak hal, diantaranya oleh material penyusunmgacang campuran, pengerjaan, dan
perawatan.

Bahan Pembentuk Beton

Beton merupakan hasil dari pencampuran bahan-kedragat halus dan kasar yaitu pasir, batu,
batu pecah atau bahan semacamnya. Dengan menamls#man secukupnya yang berfungsi
sebagai perekat bahan susun beton, dan air sdimtE pembantu guna keperluan reaksi kimia
selama proses pengerasan dan perawatan betongserign Agregat halus dan kasar disebut

Ramang, R., et.al., “Studi Kelayakan Teknis Pengguiraesir Laut Alor Kecil terhadap Kualitas Beton ydrigasilkan® 112



Jurnal Teknik Sipil Vol. lll, No. 2, September 2014

sebagai bahan susunan kasar pencampuran danmerigakponen utama beton (Mulyati S. D.
2011).

Bahan bahan pembentuk beton antar lain:

Semen

Semen merupakan bahan pengikat hidrolis berupakbbblus yang dihasilkan dengan cara
menghaluskan klinker (bahan ini terutama terdirri dalikat-silikat kalsium yang bersifat
hidrolis) dengan batu gips sebagai bahan tambakraggro,Y. 2008).

Agregat

Agregatadalah butiran mineral alami yang berfurgghagai bahan pengisi dalam campuran
beton atau mortar. Agregat menempati sebanyak gulenih 70 % dari volume beton atau

mortar. Oleh karena itu sifat-sifat agregat sangatnpengaruhi sifat-sifat beton yang dihasilkan.
(Riyadi,M & Amalia. 2005).

Menurut SK SNI T-15-1991-03 agregat adalah matemwahular, misalnya pasir, kerikil, batu
pecah dan kerak tungku besi, yang dipakai bersamaslengan suatu media pengikat untuk
membentuk suatu beton semen hidraulik atau adukan.

Dari ukurannya, agregat dapat dibedakan menjadgdleagan yaitu :
1. Agregat kasar

Menurut SNI 03-2847-2002 yang dimaksud dengan agtegsar adalah agregat yang
berukuran lebih besar dari 5 mm sampai 40 mm. Aggriegsar merupakan jenis agregat
dengan ukuran butiran lebih dari 5 mm atau agrggayag butirannya dapat tertahan pada
ayakan 4,75 mm. Agregat kasar untuk beton dapapbeerikil sebagai hasil dari
disintegrasi alami dari batuan atau berupa batatpgang diperoleh dari pemecahan
manual maupun dari mesin.

2. Agregat Halus

Agregat halus (pasir) adalah mineral alami yandubgssi sebagai bahan pengisi dalam
campuran beton yang memiliki ukuran butiran kurdag 5 mm atau lolos saringan no.4
dan tertahan pada saringan no.200. Agregat haassfperasal dari hasil disintegrasi alami
dari batuan alam atau pasir buatan yang dihasiltan alat pemecah batusténe
crushe)(SK SNI T-15-1991-03).

Pasir merupakan bahan pengisi yang dipakai berdaam@an pengikat dan air untuk
membentuk campuran yang padat dan keras. Pasirdiamaksud adalah butiran mineral
yang keras dan besar butiran antara 0,15 mm s&mpai

Air

Air merupakan bahan pembuat beton yang sangatngenimun harganya paling murah. Air
diperlukan untuk bereaksi dengan semen sehinggaditereaksi kimia yang menyebabkan
pengikatan dan berlangsungnya proses pengerasan hgdn, serta untuk menjadi bahan
pelumas antara butir-butir agregat agar mudah jdiken dan dipadatkan. Untuk bereaksi

dengan semen, air hanya diperlukan 25 % dari Iseraen saja. Selain itu, air juga digunakan
untuk perawatan beton dengan cara pembasaharhsgi@da (Tjokrodimuljo, K. 2007).

Pasir Laut

Pasir laut adalah pasir yag diambil dari pesisintpa Butirannya halus dan bulat karena
gesekan. Pasir ini merupakan pasir yang paling jadeena kandungan garam-garamnya. Garam
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ini menyerap air dari udara dan menyebabkan padalus agak basah dan menyebabkan
pengembangan bila sudah menjadi bangunan (Anoit)2

British CodeCP 110:1972 memberikan batasan maksimum kandung@amgNaCl Natrium
Cloride) dari agregat laut sebesar 1 % dari berat semeny yhgunakan, bahkan untuk
penggunaan semealumniaatau beton prategang hanya 0,1 %. Hal ini disedralidandungan
garam yang ada bila berhubungan dengan udara agaimivulkan senyawa kimia yang kurang
baik terhadap beton (Siregar, dkk. 2008) dalamgsaadi, J. 2012)

Kualitas beton

Menurut SNI1.03-2847-2002 tentang Perhitungan StruBeton Untuk Bangunan Gedung,
beton harus dirancang sedemikian hingga menghasilkat tekan sesuai dengan aturan-aturan
dalam tata cara dan tidak boleh kurang daripada Mpa. Beton struktural merupakan beton
yang didesain untuk dijadikan sebagai bagian dark&ir bangunan agar dapat memikul beban
yang bekerja pada bangunan itu sendiri. Selainbgton dapat dikategorikan memenuhi syarat
evaluasi dan penerimaan beton yang disyaratkan $It0D3—-2847-2002 tentang Perhitungan
Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung jika setidgi mata rata dari tiga uji kuat tekan yang
berurutan mempunyai nilai yang sama atau lebihrkges@a f'c dan tidak ada nilai uji kuat tekan
yang dihitung sebagai nilai rata rata dari dualhgiscontoh silinder mempunyai nilai di bawah
f'c melebihi 3,5 Mpa.

Beton baik dalam menahan tegangan tekan daripads jegangan lainnya dan
umumnya pada perencanaan struktur beton memanfiaatied ini, karena itu kekuatan tekan
dari beton dianggap merupakan sifat paling perdadgm banyak kasus. Dengan demikian, pada
dasarnya kualitas beton ditentukan oleh kuat tekanpun kuat tarik belah beton(Nugraha P.
&Antoni).

Kuat Tekan Beton

Menurut SNI 03-1974-1990 tentang Metode PengujiamtKTekan Beton, kuat tekan beban

beton adalah besarnya beban per satuan luas yamgebabdkan benda uji beton hancur bila

dibebani dengan gaya tekan tertentu yang dihasitkah mesin tekan. Kuat tekan beton yang

direncanakan(f'c) adalah kuat tekan yang ditetagkah perencana struktur (berdasarkan benda
uji berbentuk silinder diameter 150 mm dan tingg0 3nm) yang dipakai dalam perencanaan

struktur beton dan biasanya dinyatakan dalam sailemya Pascal atau MPa,

Perhitungan untuk memperoleh nilai kuat tekan battalah sebagai berikut:

Keterangan :
fc = kuat tekan beton (kg/én
P = beban maksimum (kg)
A = luas penampang (¢

Kuat Tekan Perlu Atau Kuat Tekan Karakteristik Beto n

Beton harus dirancang proporsi campurannya agaghasilkan suatu kuat tekan rata-rata yang
disyaratkan. Pada tahap pelaksanaan konstruken lgahg telah dirancang campurannya harus
diproduksi sedemikian rupa sehingga memperkediuasi terjadinya beton dengan kuat tekan
yang lebih rendah dari f'c yang telah disyaratkanteria penerimaan beton harus sesuai dengan
standar yang berlaku. Menurut Standar Nasionalrasgia (1990), kuat tekan harus memenuhi
0,85 f'c untuk kuat tekan.
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Di dalam SK SNI T-15-1991-03 kuat tekan karaktécisliberi istilah kuat tekan perlu
atau kuat tekan beton yang disyaratkan dan ditldisgan notasi f'cr yang nilainya dihitung
dengan rumus:

fcr=fc+2,33S-3,5

Keterangan :
f'cr = Kuat tekan perlu atau kuat tekan karaktéeigMPa)
f'c = Kuat tekan rencana (MPa)
S = Standar Deviasi

Kuat Tarik Belah Beton

Pengujian kuat tarik belah digunakan untuk menigesga ketahanan geser dari komponen
struktur yang terbuat dari beton yang menggunakgaerat ringan. Menurut SNI 03-2491-2002
tentang Metode Pengujian Kuat Tarik Belah Beton.

Nilai tarik bahan belah beton tidak berbanding sudengan kuat tekan bahan beton. Setiap
usaha perbaikan mutu kekuatan tekannya hanya aiggmingkatan kecil nilai kuat tariknya.
Suatu perkiraan kasar dapat dipakai, bahwa nilai tarik bahan beton normal hanya berkisar 9
— 15 persen dari kuat tekannya. (Kasno, 2006).

Perhitungan kuat tarik belah beton dihitung dengenggunakan persamaan sebagai
berikut:

2P
fct =—

LD
Keterangan :

fct = kuat tarik belah beton(kg/én
P = beban uji maksimum (beban belah / handgy) (
L = panjang benda uji silinder (cm)
D = diameter benda uji silinder (cm)

Penguijian Statistik Analisis Varian

Analisis variansAnalysis of Variangeatau ANOVA adalah prosedur statistika untuk nkaiig
(mendeterminasi) apakah rata-rata hitumgedr) dari 3 populasi atau lebih, sama atau
tidak(Sugiaro, T.2008).

Uji hipotesis dengan ANOVA digunakan, setidaknyeeka beberapa alasan berikut:

1. Memudahkan analisa atas beberapa kelompok sampglbgabeda dengan resiko kesalahan
terkecil.

2. Mengetahui signifikansi perbedaan rata-rafpgntara kelompok sampel yang satu dengan
yang lain.

3. Analisis varians relatif mudah dimodifikasi dan dadikembangkan untuk berbagai bentuk
percobaan yang lebih rumit.

METODE

Alat dan Bahan Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini ari&an:
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a. 1 set ayakan standar ASTM

b. Timbangan dengan ketelitian 0,01 gram.

c. Timbangan dengan kapasitas 5 kg - 20 kg.

d. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu

e. Mesin pengguncang saringan

f. Jangka sorong

g. Cetakan silinder dengan diameter 15 cm dan tinQg@ir3
h. Bak tempat perendaman beton

Comperessive Teatau alat uji kuat tekan beton

j. alat penunjang lainnya.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antarm la
a. Semen portland tipe 1

b. Pasir laut dari Desa Alor Kecil

c. Pasir kali dari Desa Takari

d. Kerikil berupa batu pecah dari Desa Takari

e. Air

Pelaksanaan Penelitian
Secara garis besar langkah-langkah yang ditempamdzenelitian ini sebagai berikut :
1. Melakukan pemeriksaan terhadap bahan-bahan penkldegtion dalam penelitian ini

2. Merencanakan proporsi campuraniX designdan pembuatan benda uji beton berbentuk
silinder

3. Melakukan pengujian nilai Slump
Melakukan perawatan benda uji sampai mencapai uemgana
5. Melakukan pengujian kuat tekan dan kuat tarik béleton.

Teknik Analisis Data
Dari data hasil penelitian kemudian dilakukan es@a$ierta perhitungan sebagai berikut:
1. Menghitung nilai kuat tekan perlu atau kuat tekarakteristik

2. Melakukan perhitungan analisis statistik berupa lisisa varians untuk mengetahui
perbedaan hasil pengujian kuat tekanbenda uji umtaging masing sampel beton.

3. Menganalisis data hasil pengujian yang diperolet lofasil uji kuat tekan dan kuat tarik
belah beton.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pemeriksaan Bahan
1. Hasil pemeriksaan semen

Semen portland yang digunakan dalam keadaan baikidiak terdapat gumpalan butiran
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembuatem be

2. Hasil pemeriksaan pasir takari.
Pemeriksaan bahan pasir takari dapat dilihat padikeerikut:

Jenis Pemeriksaan Nilai yang diperoleh Syarat Batas
Kadar Lumpur (%) 0.834 <5%
Berat Jenis SSD 2.545 25-2,7
Penyerapan(%) 3.734 -
Kadar Air (%) 3.27 -
Gradasi Zona 3 (jenis pasir agak halus) -

3. Hasil pemeriksaan pasir laut alor kecil
Untuk pemeriksaan terhadap pasir laut alor kebiglia menjadi dua kondisi yaitu:

* Pasir laut alor kecil kondisi asli.

Jenis Pemeriksaan

Nilai yang diperoleh

Syarat Batas

Kadar Lumpur (%) 0.487 <5%
Berat Jenis SSD 2.660 2,5-2,7
Penyerapan (%) 5.263 -

Kadar Air (%) 0.96 -

Kadar Garam (%) 0.405 <1 %

» Pasir laut alor kecil yang dicuci terlebih dahulu.

Jenis Pemeriksaan

Nilai yang diperoleh

Syarat Batas

Kadar Lumpur (%) 0.487 <5%
Berat Jenis SSD 2.667 25-2,7
Penyerapan (%) 4.384 -

Kadar Air (%) 3.64 -

Kadar Garam (%) 0.211 <1%

Untuk pengujian gradasi pasir laut alor kecil madalam zona 3 dan termasuk dalam jenis

pasir agak haluszona 2 dan termasuk dalam jenisgmek kasar.

4. Hasil pemeriksaan kerikil

Data hasil pemeriksaan bahan kerikil dapat diljzata tabel berikut:
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Jenis Pemeriksaan Nilai yang diperoleh Syarat Batas

Kadar Lumpur (%) 0.163 <5%
Berat Jenis SSD 2.672 25-2,7
Penyerapan (%) 0.440 -

Kadar Air (%) 0.39 -

Gradasi Zona 1(ukuran maksimum 40 mm) -

5. Hasil pemeriksaan air

berdasarkan pengamatan secara visual, air yangakgu tidak berwarna dan tidak berbau
sehingga dapat digunakan sebagai bahan campurduatan beton.

Hasil Perencanaan Campuran Beton

Berdasarkan hasil perhitungan perencanaan camgnatam yang dihitung menurut SNI 03-
2834-1993 (Tata Cara Pembuatan Beton Normal),dgtedoesarnya proporsi bahan campuran
per meter kubik adalah sebagai berikut:

Tabel Jumlah Proporsi Bahan Campuran Per MeterkKubi

Jumlah Kebutuhan Bahan Per Meter Kubik
Jenis Sampel Beton Semen Pasir Takar Pasir Laut Kerikil Air
(Ko) (Ko) (Ka) (Ko) (Liter)
Pasir takari 389.8 610,25 - 1189,64 198.32
Pasir Laut Kondisi Asli 389.8 - 714,21 1073,49 &a7.
Pasir Laut Setelah Dicucj 389.8 - 744,81 1079,39 1.@D

Hasil Pengujian Slump

Dari hasil pengujianSlumpuntuk pembuatan 3 buah silinder benda uji untuku Jeli
pencampuran di mana besarnya nfdumpmuntuk tiap pencampuran ditunjukan pada tabel

berikut:
Tabel Hasil PengujiaBlump
Slump(mm)

Jenis Sampel Beton umur pengujian kuat tekan umur pengujian Kuatkthelah
7 hari 14 hari 28 hari 7 har 14 hari 28 hari

Pasir Laut Kondisi Asli 125 115 120 115 125 123
Pasir Laut Setelah Dicuc 110 120 100 11 12Q 115

Pasir Takari 85 75 90 80 80 85

Hasil pengujian Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah Beton

Hasil Uji Kuat Tekan Beton

Nilai kuat tekan rata-rata untuk masing-masing pgag ditabulasikan pada tabel berikut:
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Tabel hasil pengujian kuat tekan beton

_ Umur | Luas Berat Gaya Tekan | Kuat tekan
Jen||35 tSampeI FAS Rata-rata Rata-rata Rata-rata
eton
hari | mn? Kg KN Mpa
Pasir L 7 12.67 252 14.25
s 05| 14 |176625]  12.83 300 16.99
28 12.95 417 23.59
Pasir Laut Yang 7 12.82 243 13.78
Telah Dicuci 0,5 14 17662.5 12.92 317 17.93
28 12.86 433 24.53
_ 7 12.62 288 16.32
Pasir 05| 14 |176625  12.81 388 21.99
Takari
28 12.77 467 26.42

Dari tabel diatas diperoleh grafik perbandigan kigkian masing-masing jenis sampel beton
sebagai berikut:

30.00
—&—Beton
25.00 : 26.42 Normal
/4_99//- 55:39 dengan Pasir
) Takari
= 20.00
S 16.3 : =i—BetonDenga
= 1>.00 //%5 n Pasir Laut
S ' Tanpa
X~
- 10.00 Pencucian
Fe)
S 500 -
2 . Beton
Dengan Pasir
0.00 F+06.60 . . T T . Laut Yang
0 7 14 21 28 35 Telah Dicuci

Umur Beton (Hari)

Grafik perbandingan kuat tekan beton untuk masiagtng jenis beton

Berdasarkan tabel dan grafik perbandigan kuat tddeon diatas,untuk pengujian kuat tekan
maksimum pada umur beton yang ke 28 hari terliaéwa beton normal menggunakan pasir
takari memiliki nilai kuat tekan re terbesar yait6.42 MPa dibanding dengan dua jenis beton
lainnya. Untuk beton dengan menggunakan pasiryiaog dilakukan pencucian terlebih dahulu
memiliki nilai kuat tekan rata-rata pada umur 28i lsebesar 24.53 MPayang lebih besar dari
pada beton dengan menggunakan pasir laut kondisiesgan nilai kuat tekan rata-rata pada
umur 28 hari sebesar 23.59 MPa.

Hasil Uji Kuat Tarik Belah Beton

Untuk nilai kuat tarik belah beton untuk masing-mgspengujian ditabulasikan pada tabel
berikut:
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Tabel hasil pengujian kuat tekan beton

_ Umur | impL Berat Gaya Tekan | Kuat tekan
Jenis Sampel | ¢ Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Beton _ M2
hari m Kg KN Mpa
Pasir L 7 12.64 123 1.75
ngl;is?;;n 05 | 14 | 41300 12.69 157 2.22
28 12.88 203 2.88
Pasir Laut Yang 7 12.83 152 2.15
Telah Dicuci 0,5 14 41300 12.93 180 2.55
28 12.94 220 3.11
) 7 12.71 197 2.78
Pasir
. 0,5 14 41300 12.74 230 3.26
Takari
28 12.72 253 3.59

Dari tabel diatas diperoleh grafik perbandigan kaak belah beton untuk masing-masing jenis
sampel beton sebagai berikut:

4.00

—&—Beton Normal
3.50 —® 3.59 dengan Pasir

/ﬂﬂ/ 3.11 Takari

g 300 / — s
2 2.50 755
= < 2.41
© == BetonDengan
< 510 .22 )
o 2.00 - Pasir Laut
= / ’4 Tanpa
© 1.50 Pencucian
s /)
2 1.00 -
/ Beton Dengan
0.50 - Pasir Laut
/ Yang Telah
0.00 Ff-o.66 . . T T 1 Dicuci
0 7 14 21 28 35

Umur Beton (Hari)

Sama halnya dengan pengujian kuat tekan betonasmmican tabel hasil pengujian kuat tarik
belah beton dan juga grafik perbandingan kuat taelah beton untuk masing masing sampel
beton, di mana nilai rata rata dari pengujian kaak belah beton memberikan hasil bahwa nilai
kuat tarik belah beton pada umur pengujian 28 tanik sampel beton pasir takari memiliki

nilai kuat tarik belah terbesar yaitu 3.59 MPa,5¥3, % dari kuat tekannya di bandingkan
dengan nilai kuat tarik belah beton pasir laut keinaisli yaitu sebesar 2.88 MPa atau 12,200 %
dari nilai kuat tekannya dan nilai kuat tarik belattuk pasir laut yang telah dicuci yaitu sebesar
3.11 MPa atau 12,692 % dari nilai kuat tekannyamdia nilai kuat tarik belah beton untuk
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semua sampel benda uji masih memenuhi syarat yigargukan yaitu besarnya nilai kuat tarik

belah beton berkisar antara 9 — 15 % dari nilat keleannya.

Hasil Perhitungan Nilai Kuat Tekan Perlu atau Kuat TeKan Beton Karakteristik

Berdasarkan hasil perhitungan nilai kuat tekan-rata perlu diperoleh nilai kuat tekan perlu
untuk masing masing sampel uji beton yang ditalitdaspada tabel berikut:

Tabel nilaikuat tekan perlu terhadap kuat tekan pasgujian umur 28 hari

Kuat Tekan Kuat Tekan Hasil Kuat Tekan Rata-
Jenis Sampel Beton Rencana (f'c) Pengujian rata Perlu(f'cr)
(MPa) (MPa) (MPa)

Beton Pasir Takari 25 26,42 23,51
Beton Pasir Laut Alor

Kecil Kondisi Asli 25 23,59 23.02
Beton Pasir Laut Alor

Kecil Yang Dicuci 25 24,53 23.52

Hasil Pengujian Statistik Analisis Varian

Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan memggn perhitungan analisis varians
diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan gaggfikan mengenai kuat tekan beton
optimal pada umur 28 hari antara beton menggunpkair takari, beton menggunakan pasir
laut alor kecil kondisi asli dan beton menggunakasir laut alor kecil yang dicuci terlebih
dahulu sehingga tidak perlu dilakukan uji T- tes} untuk mencari perbedaan kuat tekan yang
signifikan antara dua sampel dari masing-masinig jeopulasi sampel beton pada penelitian ini.
Namun untuk hipotesis mengenai perbedaan kuat @w&agenis sampel beton di atas, formulasi
hipotesa mengenai Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotelsisar (Ha) yang diberikan kurang tepat
(terbalik) disebabkan karena pada awal sebelunkukinnya penelitian penulis memiliki
dugaan yang buruk mengenai kualitas beton mengguana&sir laut alor kecil untuk kondisi asli
maupun yang dicuci terlebih dahulu terhadap kuledrtebeton yang dihasilkan dibandingkan
dengan kualitas beton pasir takari sehingga Hipotdasar (Ha) pada penelitian ini adalah
terdapat perbedaan yang signifikan untuk ketiges jsampel beton dan asumsi dasar (Ha) pada
penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan waggfikan dari ketiga sampel beton tersebut.
Pembahasan

Dari hasil pengujian kuat tekan dan kuat tarik bddaton, nilai kuat tekan maupun kuat tarik
belah beton untuk beton dengan menggunakan pasidémgan kondisi asli maupun pasir laut
yang terlebih dahulu dicuci memiliki nilai yang iebkecil dibandingkan dengan beton

menggunakan pasir takari dan juga tidak memenuhi kekan rencana sesuai perhitungan

Ramang, R., et.al., “Studi Kelayakan Teknis Pengguiraesir Laut Alor Kecil terhadap Kualitas Beton ydrigasilkan” 121



Jurnal Teknik Sipil Vol. lll, No. 2, September 2014

perencanaan campuran yaitu sebesar f'c = 25 MPakUanis beton pasir laut kondisi asli
maupun pasir laut yang dicuci terlebih dahulu, betengan menggunakan pasir laut yang dicuci
terlebih dahulu memiliki nilai kuat tekan maupuranikuat tarik belah yang lebih besar
dibandingkan dengan beton dengan menggunakan [gagirdengan kondisi asli. Hal ini
membuktikan bahwa pencucian pasir laut memang dapataikan kualitas beton yang
dihasilkan.Disamping itu, berdasarkan hasil pertyan kuat tekan rata-rata perlu (f'cr)
perbandingan kuat tekan hasil pengujian terhadag takan perlu pada umur beton 28 hari
terlihat bahwa kuat tekan beton umur 28 hari mémililai di atas nilai kuat tekan perlu untuk
semua jenis sampel beton. Kualitas beton berdasanksil pengujian kuat tekan beton pada
umur 28 hari memenuhi kuat tekan yang diperlukau aiharapkan untuk terpenuhi. Terlihat
bahwa nilai kuat tekan rata-rata untuk semua jbaten memenuhi atau lebih besar dari nilai
kuat rata-rata perlu, hal ini membuktikan bahwairkiuat tekan memenuhi kualitas campuran
beton. Sedangkan untuk pengujian kuat tarik beldhi, kuat tarik belah beton untuk pasir laut
maupun pasir takari memenuhi kuat tarik belah ydisgaratkan yaitu sebesar 9-15 persen dari
nilai kuat tekan beton.

Berdasarkan hasil pengujian statistik analisisargrkesimpulan yang diperoleh bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kuat tekan bemggunakan pasir takari, pasir laut alor kecil
dengan kondisi asli dan pasir laut alor kecil ydnguci terlebih dahulu sehingga kualitas beton
yang dihasilkan menggunakan pasir laut alor keasiim dianggap sama dengan kualitas beton
dengan menggunakan pasir takari. Namun untuk perwggu pasir laut alor kecil agar

memperoleh kualitas beton yang baik perlu dilakyt@mcucian terlebih dahulu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan haddasebelumnya, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium mengenai tekan dan kuat tarik belah beton,
perbandingan kualitas beton menggunakan pasiralautkecil dengan kondisi asli tanpa
dilakukan pencucian diperoleh nilai kuat tekan padair 28 hari yaitu sebesad59 MPa
dan kuat tarik belah beton sebea8dVPa, dimana nilai tersebut masih lebih kecil
dibanding dengan kualitas beton menggunakan palsaritdengan nilai kuat tekan pada
umur 28 hari sebesar 26.42 MPa dan kuat tarik sdhbsar 3.59 MPa.

2. Hasil yang sama juga diberikan untuk beton demganggunakan pasir laut alor kecil yang
dilakukan pencucian menggunakan air bersih dimasé ang diperoleh untuk nilai kuat
tekan pada umur 28 hari yaitu sebesar 24.53 MRajudm nilai kuat tarik belah sebesar

3.11 MPa. Walaupun dengan melakukan pencucian |zagiterjadi peningkatan kekuatan
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tekan sebesar 3.99 % namun nilai tersebut masih kelgil dibanding dengan kualitas beton
menggunakan pasir takari dengan nilai kuat tekaa panur 28 hari sebesar 26.42 MPa dan
kuat tarik belah sebesar 3.59 MPa.

3. Ditinjau dari aspek kimiawi kandungan garam untakpel beton menggunakan pasir laut
alor kecil baik kondisi asli maupun yang dicucigerh dahulu memenuhi syarat batas yang
di tetapkan yaitu tidak boleh melampaui 1% darabsemen yang dipakai dimana diperoleh
hasil kandungan garam terhadap berat semen adsdalsas 0.405 % untuk pasir laut alor
kecil kondisi asli dan kandungan garam pasir ldot kecil untuk kondisi setelah dicuci
sebesar 0.211% terhadap berat semen yang digudalkan pencampuran beton.

4. Meski nilai kuat tekan dan kuat tarik belah yangedoleh untuk beton dengan
menggunakan pasir laut alor kecil baik kondisi asiupun setelah dilakukan pencucian
lebih kecil dibandingkan dengan beton menggunakesir pakari, namun kuat tekan beton
menggunakan pasir laut alor kecil memenuhi kuatrieberlu atau kuat tekan yang
disyaratkan, dan juga berdasarkan hasil pengujitistsk berupa analisis varians
memberikan kesimpulan hasil bahwa tidak ada pedredgsng signifikan dari hasil
pengujian nilai kuat untuk masing masing sampebigtada umur pengujian optimal 28

hari.

SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan menyangkut gmeini adalah:

1. Penggunaan pasir laut yang berasal dari Desa Adoil Kabupaten Alor dalam pembuatan
beton disarankan agar dilakukan pencucian terldaitulu guna memberikan kualitas beton
yang lebih baik dibanding dengan pasir laut dalaadikan asli.

2. Salah satu faktor yang membedakan kualitas betogastemenggunakan agregat halus pasir
laut dan pasir takari adalah perbedaan gradasnuaging-masing jenis agregat. Maka bagi
yang merasa tertarik, penulis menyarankan untulako&hn penelitian lanjutan mengenai
pengaruh jenis-jenis gradasi agregat khususnyaaignalus terhadap kuat tekan beton.

3. Bagi yang tertarik melakukan penelitian lanjutatadapenelitian tentang penggunaan pasir
laut disarankan untuk melakukan perbandingan lasalgasir laut baik dari aspek teknis
maupun dari aspek biaya mengenai penggunaan pagirdari beberapa tempat yang

terdapat di Kabupaten Alor.
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